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Rosmaini Hasibuan: Projesionalisme dan Kode Etik Guru Pendidikan Jasmani Dalam 
Menghadapi Era Globalisasi. 

PROFESIONALISM:E DAN KODE ETIK GURU PENDIDIKAN 
JASMANI DALAM M:ENGHADAPI ERA.GLOBALISASI 

Rosmaini Hasibuan· . 

Abstrak: Pembahasan tentang profeslonalisasi pendidik yang 
mencakup profesi, etika, pengembangan profesi dan penyelenggaraan 
pendidikan memberi konsep pendidikan sebagai berikut. Kriteria 
profesi, kode etik, dan perantm pendidik lebih lengkap. Pengertian 
mendidik yang khas ialah membuat kesempatan dan menciptakan 
situasi yang kondusif agar anak-anak mau dan dapat be/ajar atas 
dorongan diri sendiri imtuk mngembangkan_ bakat, · pribadi dan 
potensi-potensi lainnya secara optimal dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan. Dengan pengertian ini, hanya pendidik profesionallah 
yang dapat melakukan· pekerjaan mendidik. Perilaku mendidik yang 
perlu dikembangkan antara lain sebagai mitra peserta didik, disiplin 
permisif, berdialog dengan pikiran kritis, melakukan dialektika budaya 
lama dengan nilai-nilai budaya modem, memberikan kesempatan 
kreatif, berproduksi, dan berprilaku sehari-hari yang positif pada 
setiap peserta didik. Manajer pendidikan perlu profesional dalam 
bidangnya sebab manajemen pendidikan tidak sania dengan 
manajemen bisnis atau pemerintah Manajemen pendidikan perlu 
banyak strategi, pendekatan, metode, dan kiat sebab bermuara pada 
keberhasilan perkembangan semua peserta didik. 

Kata k:unci: Profesionalisme, Kode Etik, Guru Pendidikan Jasmani 

PENDAHULUAN 

Sejak tahun 1963 istilah olahraga mengandung makna kegiatanjasmani ®Jam 
bentuk-bentuk kegiatan permainan, atletik, senam, dan renang. Bentuk kegiatan :>enmn 
mencakup senam sekolah maupun senam prestasi. Kegiatan jasmani tersebut dilakukan 
terutama di sekolah. Sebelum digunakan istilah-istilah pendidikan jasmani, pendidikan 
olahraga yang diberikan di sekolah disebut dengan istilah' gerak badan. Diglinakannya 
istilah gerak badan adalah untuk menyatakan bahwa pelakunya menggerak-gerakkan 
badannya, berarti diam. Istilah ini yang berada di sekolah tercantum dalam jadwal 
pelajaran, sekarang tidak digunakan lagi: 

Hampir semua orang dikenai pendidikan dan melaksanakan pendidikan. Sebab 
pendidikan tidak pemah terpisah dengan kehidupan manusia Anak-anak menerima 
pendidikan dari orangtuanya dan manakala anak-anak ini sudah dewasa dan 
berkeluarga mereka juga akan mendidik anak-anaknya. Begitu pula di sekolah dan · 
pergunian tinggi, para siswa dan mahasiswa dididik oleh guru dan dosen. Pendidikan 
adalah khas milik dan alat manusia. Tidak ada makhluk lain yang membutuhkan 
pendidikan. 

• Penulis adalah Staj Edukatif di Fakultas Ilmu Keolahragaan Unimed 
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Pendidik mempunyai dua arti ialah arti yang luas dan arti yang sempit. 
Pendidik dalam arti yang luas adalah semua orang yang berkewajiban meinbina anak­
anak. Secara alamiah smua anak, sebelum mereka dewasa menerima pembinaan dari 
orang-orang dewasa agar mereka dapat berkembang dan bertumbuh secara wajar. 
Sebab secara · alamiah pula anak manusia membu:tuhkah perribimbingan seperti itu 
karena ia dibekali insting sedikit sekali untuk mempertaharncari hidupnya. Dalam hal 
ini, orang-orang yang berkewajiban membina anak secara alamiah adalah orang tua 
mereka masing-masing, warga masyarakat, dan tokoh-tokohnya. Sementara pendidik 
dalam arti sempit adalah orang-orang yang disiapkan dengan sengaja untuk mejadi 

·guru dan do sen. Kedua jenis pendidik ini diberi pelajaran tentang pendidikan dalam 
·. waktu relatif lama agar mereka menguasai ilmu itu dan terampil melaksanakannya di 
lapangan. Pendidik ini tidak cukup belajar di perguruan tinggi saja sebelum diangkat 
jadi guru atau dosen melainkan juga belajar dan diajar Proses pembelajaran adalah 
merupakan . suatu sistem. Dengan demikian, pencapaian standar proses untuk 

' meningkatkan kualitas pradidikan (baca : proses, pembelajaran) dapat dimulai . dari 
manganalisis setiap komponen yang dapat membentuk dan mempengaruhi proses 
pembehijaran. Begitu banyak komponen yang dapat mempengaruhi kualitas 

· pendidikan namun demikian tidak mungkin upaya meningkatkan kualitas dilakukan 
dengan memeperbaiki setiap komponen secara serempak. Hal ini selain komponen­
komponen itu keberadaannya terpencar juga kita sulit menentukan kadar 
keterpengaruhan setiap komponen. 

Globalisasi akan semakin membuka diri bangsa dalam menghadapi bangsa­
bangsa lain. Batas-batas politik, ekonorni, sosial budaya antara bangsa semakin kabur. 
Persaingan anatar bangsa akan semakin ketat dan tidak dapat dihindari terutama di 
bidang ekonorni dan penguasaan IPTEK yang dapat mengambil manfaat atau 
keuntungan yang banyak. Globalisasi di bidang ekonorni ditandai dengan adanya 
persetujuan GA TI pada putaran Uruguay di Marrakesh yang telah diratifikasi. WTO 
yang dilanjutkan dengan kesepakatan APEC di Bogor tahun 1994 dan di Osaka tahun 
1995 yang mengupayakan terbentuknya kawasan perdagangan bebas di Asia-Pasiftk 
pada tahun 2020, dan terbentuknya kawasan perdagangan bebas (AFTA) ASEAN yang 
telah dilaksanakan sejak tahun 2003. Globalisasi tidak hanya teijadi di bidang 
ekonorni, namun juga terjadi hampir di seluruh bidang kehidupan manusia, bidang 
sosial, ekonorni, pendidikan, hankam, budaya, bahkan perkembangan global yang 
paling cepat adalah bidang teknologi informasi. Penguasaan teknologi inf6rmasi 
merupakan syarat mutlak yang harus dirniliki oleh masyarakat yang akan 
memenangkan persaingan di kompetisi global. 

Kompotensi guru menurut Barlow (1985) ialah the ability of a teacher to 
responsibly perform his or her duthis appropriately. Artinya kompetensi guru 
merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya 

· secara bertanggung jawab dan layak jadi kompetensi profesionalisme guru dapat 
diartikan se~agai keniampuan .dan kewen&ngan guru dalam menjalankan profesi 
keguruannya. Artinya guru yang piawi dalam melaksanakan profesinya dapat disebut 
sebagai guru yang kompoten dan professional. Kata "profesional" yang mengiringi 
-kata kompotensi dalam halini dapat dipahami sebagai kualitas dan tindak-tanduk 
khusus yang merupakan ciri orang profesional. Istilah professional aslinya adalah kata 
sifat dari kata profession (pekerjaan) yang berarti sangat mampu melakukan pekeijaan 
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sebagai kata benda professional kurang lebih mempunyai arti orang yang 
melaksanakan sebuah profesi dengan rrienggunakan professional sebagai mata 
pencaharian (MC Lood, 1989). . 

Berdasarkan penjelasan di atas maka pengertian gtiru profesional ~dalah guru 
yang melaksanakan tugas keguruan dengan kem<Ullpuari tinggi sebagai sumber 
kehidupan. Dalam menjalanka:n kewenangan ptofeslonalnya, guru dituntut memiliki 
keanekaragaman kecakapan (competencies) yang bersifat psikologis yang meliputi: 

1. Kompotensi kognitif(kecakapan ranah cipta) 
2. Kompotensi afektif (kecakapan ranah rasa) 
3. Kompotensi psikomotor (kecakapan ranah karsa) 

Disamping itu, ada kompotensi lain yang diperlukan guru yaitu kompotensi 
kepribadian namun demikian, kompotensi kepribadian dalam makalah ini tidak 
diuraikan mengingat kandungan elemennya secara implisit sudah terkandung 
dalam tiga kompotensi yang sudah dijelaskan di atas. 

B. PEMBAHASAN 
Pendidikan sudah dikenal sejak manusia hadir di bumi. Orang primitif dalam 

mendidik ank-anaknya, lebih mengutamakan gerak jasmani yang bertujuan untuk 
mempertahankan hidup dan memuja dewa-dewanya. Kegiatan tersebut meliputi 
berburu, berlari (termasuk melompat, dan melempar untuk menghindari diri dari 
serangan binatang buas), dan berenang. Departemen Pendidikan Jasmani dan 
Kebudayaan (1996) menjelaskan pula bahwa "pendidikan merupakan suatu sistem 
yang mempunyai unsur-unsur tujuan/ sasaran pendidikan, peserta didik, pengelola 
pendidikan, struktur/ jenjang, kurikulum dan peralatan/ fasilitas." 

Mendidik adalah membuatkan kesempatan dan menciptakan situasi yang 
kondusif agar anak-anak sebagai subjek berkembang sendiri. Mendidik adalah suatu 
upaya membuat anak-anak mau dan dapat belajar atas dorongan diri sendiri untuk 
mengembangkan bakat, pribadi dan potensi-potensi lainnya secara optimal. Berarti 
mendidik memusatkan diri pada upaya pengembangan afeksi anak-ank, sesudah itu 
barulah pada pengembangan kognisi dan keterampilannya. Berkembangnya afeksi 
yang positif terhadap belajar merupakan kunci keberhasilan belajar berikutnya, 
termasuk keberhasilan dalam meraih prestasi kognisi dan keterampilan. 

Pelajaran pendidikan jasmani mengutamakan aktivitas fisik jasmani dan 
pembinaan mentalitas, sikap dan tmdakan untuk hidup sehat. Sasaran pendidikan 
jasmani ataupun out put - nya adalah pertumbuhan dan pengembangan jasmani, 
mental, sosial, dan emosional yang serasi, selaras dan seimbang. Tujuan pembelajaran 
pendidikan jasmani secara umum membantu siswa untuk meningkatkan derajat 
kesehatan, kesegaran jasmani, keterampilan gerak dasar dan cabang-cabang olahraga 
serta meningkatkan kesadaran berolahraga, kebiasaan hidup sehat. 

Kode etik pendidik adalah salah satu bagian dari profesi pendidik. Artinya 
. setiap pendidik yang profesional akan melaksanakan etika jabatannya sebagai 
pendidik. ISPI dalam "Temu Karya Pendidikan III dan Rakomas" di Bandung tahun 
1991 mengemukakan kode etik sarjana pendidikan Indonesia sebagai berikut : (1) 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, setia dan jujur beradasarkan Pancasila dan 
UUD 1945, (2) menjunjung tinggi harkat dan martabat peserta didik, (3) menjunjung 
tinggi ilmu pengetahuan, teknologi dan seni untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 
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(4) selalu menjalankan tugas dengan berpegang teguh kepada kebudayaan nasional dan 
Ilmu Pendidikan dan (5) selalu melaksanakan pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. . 

Kode etik pendidik ini dapat pula diambil dari peraturan kenaikan jabatan 
akademik ke jenjang guru besar IKIP Surabaya Tahun 1994 Bab I Pasal I tentang 
Kelayakan Integritas Kepribadian sebagai berikut: (1) mengutamakan tugas pokok dan 
atau tugas negara lainnya, (2) memelihara keharmonisan pergaulan dan kelancaran 
komunikasi, (3) menjaga nama baik dan memiliki loyalitas kepada lembaga 
pendidikan, (4) menghargai berbagai sikap,pendapat, dan pandangan, (5) memiliki sifat 
kepemimpinan, (6) menjadi tauladan dalam berprilaku, (7) meinbela kebenaran secara 
jujur dan objektif, dan (8) menjunjung tinggi norma-norma kemasyarakatan . 

Kode etik pendidik ini bertalian erat dengan unsur-unsur yang dinilai dalam 
inenentukan DP3 menurut PP R1 Nomor 10 Tahun 1979. Unsur-unsur yang dimaksud 
adalah : (1) kesetiaan kepada Pancasila dan UUD'45, negara serta bangsa, (2) 
berprestasi dalam bekerja, (3) bertanggung jawab dalam bekerja, (4) taat kepada 
peraturan perundang-undangan dan kedinasan, (5) jujur dalam me1aksanakan tugas, (6) 
bisa me1akukan kerjasama dengan baik, (7) memiliki prakarsa yang positif untuk 
memajukan pekerjaan dan hasil kerja, dan (8) memiliki sifat kepemimpinan. 

Buku pedoman IKIP Surabaya Tahun 1994 mencantumkan kode etik guru 
Indonesia seperti berikut: (1) berbakti dalam membimbing peserta didik, (2) memiliki 
kejujuran profesional dalam melaksanakan kurikulum sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing peserta Oidik, (3) menagadakan komunikasi untuk mendapatkan 
informasi tentang peserta didik, ( 4) menciptakan suasana bela jar yang kondusif dan 
mengadakan hubungan dengan orang tua siswa, ( 5) memelihara hubungan dengan 
masyarakat untuk kepentingan pendidikan, (6) secara individual atau berkelompok 
mengembangkan profesi, (7) menciptakan dan memelihara hubungan baik antar 
pendidik, (8) secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi 
profesi, dan (9) melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan. 

Konsep-konsep tentang kode etik pendidik tersebut di atas sesudah dianalisis 
masing-masing buktinya dengan cara menentukan hakekat dan kemudian disentesis 
maka ditemukan kode etik pendidikan seperti tertera di bawah ini : 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
2. SetiakepadaPancasila, UUD'45 danNegara. 
3. Menjunjung tinggi hark~t dan martabat peserta didik. 
4. Berbakti kepada peserta didik dalam membantu mereka mengembangkan diri. 
5. Bersikap ilmiah dan menjunjung tinggi pengetahuan, ilmu, teknologi dan seni 

sebagai wahana dalam mengembangkan peserta didik. 
6. Lebih mengutamakan tugas pokok dan atau tugas negara lainnya daripada 

tugas sampingan. ' 
7. Bertanggungjawab, jujur, berprestasi, dan akuntabel dalam bekerja. 
8. Dalam bekerja berpegang teguh kepada kebuday~. nasional dan Umu 

Pendidikan. 
9. Menjadi teladan dalam berperilaku; 
10. Berprakarsa. 
11. Memiliki sifat kepemimpinan 
12. Menciptakan suasana belajar atau studi yang kondusif. · 
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13. Memelihara keharmonisan pergaulan dan komunikasi serta beketjasama 
dengan baik dalam pendidikan. · 

14. Mengadakan kerjasama dengan orangtua siswa dan tokoh-tokoh masyarakat. 
15. Taat kepada peraturan perundang-undangan dan kedinasan. 
16. Mengembangkan profesi secara kontimte.. ·· 
17. Secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi profesi. 

Upaya meningkatkan pelaksanaan kode etik pendidik tersebut, dalam garis besamya 
dapat dilakukan sebagai berikut : 

54 

1. Para pendidik diberi kesempatan seluas-luasnya, selama mereka mampu untuk 
studi lebih lanjut ke S1, S2, atau S3. Dengan meniinba ilmu lebih banyak serta 
meningkatkan sikap dan pribadinya sebagai pendidik diharapkan kode etik 
pendidik itu lebih disadari keharus!ffillya untuk .ditaati dan dilaksanakan. 

2. Membangun perpustakaan pendidik di lembaga-lembaga pendidikan yang 
belum memiliki perpustakaan seperti itu. Perpustakaan ini disiapkan untuk 
pendidik yang tidak sempat studi lebih lanjut. Dia bisa belajar sendiri lewat 
buku-buku di perpustakaan ini untuk meningkatkan profesinya, dan 
menyadarkan dirinya akan pentingnya etika pendidik untuk dilaksanakan 
olehnya. 

3. Meningkatkan kesejahteraan para pendidik. Seperti telah diuraikan dalam 
landasan ekonomi bahwa peran ekonomi cukup menentukan dunia pendidikan 
termasuk para pendidiknya. Pendidik yang kebutuhan dasarnya belum 
terpenuhi cenderung tidak menghiraukan kode etik jabatannya. Kondisi 
ekonomi para pendidik masa sekarang masih sangat memprihatinkan. Dengan 
segala cara yang sah, pemerintah , lembaga pendidikan dan masyarakat perlu 
mengupayakan peningkatan kesejahteraan para pendidik. Sesudah itu sangat 

. mungkin pelaksanaan kode etik pendidik dapat ditingkatkan. 
4. Sejalan dengan upaya meningkatkan kesejahteraan para pendidik, ketjasama 

lembaga pendidikan dengan orangtua, dan dengan tokoh-tokoh masyarakat 
perlu ditingkatkan. Melalui kerjasama seperti ini lebih mungkin untuk mencari 
sumber-sumber dana tambahan, sehingga dana pendidikan yang serba terbatas 
ini dapat ditingkatkan. Dan kesejahteraan pendidik pun akan meningkat pula. 

5. Fungsi DP3 perlu dibenahi dan ditingkatkan. Seperti diketahui fungsi DP3 
adalah merupakan alat pengawasan agar para pendidik bekerja secara efektif 
dan efisien termasuk dalam melaksanakan kode etik jabatan pendidik. DP3 
sebagai alat untuk menilai perilaku pendidik, seharusnya dilaksanakan secara 
objektif artinya dilaksanakan secara sama terhadap pendidik yang berpangkat 
rendah maupun tinggi. Sarna persis dengan cara menilai prestasi para siswa 
atau mahasiswa. Hanya dengan cara demikian DP3 akan dapat difungsikan 
untuk meningkatkan pelaksanaan kode etik pendidik. 

6. Selain dengan DP3, pelaksanaan etika pendidik dapat juga ditingkatkan 
dengan mengjnt~nsifkan pengaw<;san. Ketua-ketua lembaga bersama-sama 

, dengan kepala-kepala unit ketja dalam melaksanakan pengawasan melekat, 
, juga akan mengarahkan pengawasannya pada praktek kode etik yang 

dilakukan oleh para pendidik bawahannya. Dengan instrumen observasi 
tertentu para pemimpin ini akan mencatat perilaku bawahannya. Kalau terjadi 
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penyimpangan perlu diperbaiki dengan segera Dengan cara rm secara 
perlahan-lahan kode etik pendidik bisa ditegakkan. 

7. Kalau para pendidik yang melanggar kode etik perididik tidak mempan 
dinasehati atau dihimbau oleh pemimpin lembaga, m3ka para pemimpin ini 
dapat mengenakan sanksi kepada mereka sesuai dengan aturan yang berlaku 
atau sesuai dengan peraturan lembaga ber~angklltan yang sudah disepakati 
bersama 

Meyakinkan setiap orang khususnya pada setiap guru bahwa pekerjaannya 
merupakan pekerjaan profesional mrupakan upaya pertama yang hams dilakikan dalam 
rangka pencapaian standar proses pendidikan sesuai dengan penuh harapan. Sebab 
banyak orang termasuk guru sendiri yang meragukan bahwa guru merupakan jabatan 
profesional. Tanpa dimaksud mengurangi peranan kompetensi ranah psiko1ogis yang 
lain, kompetensi ranah cipta menurut hemat penyusun merupakan kompetensi utama 
yang wajib dimiliki oleh setiap calon guru dan guru profesional mengandung 
bermacam-macam pengetahuan baik yang bersifat deklaratif maupun yang bersifat 
prosedural. Pengetahuan deklaratif (declarative knowledge) sebagaimana yang 
penyusun uraikan sebelum ini merupakan pengetahuan yang relatif statisnormatif 
dengan tatanan yang jelas dan dapat diungkapkan dengan lisan. Sedangkan 
pengetahuan prosedural (prosedural knowledge) yang juga bersemayam dalam otak itu 
pada dasarnya adalah pengetahuan praktis dan dinamis yang mendasari keterampilan 
melakukan sesuatu (Best, .Anderson, 1990). 

Pengetahuan dan keterampilan ranah cipta dapat dikelompokkan ke dalam dua 
kategori, yaitu : · 1) kategori pengetahuan kependidikan/ keguruan; 2) kategori 
pengetahuan bidang studi yang akan menjadi hak atau mata pelajaran yang akan 
diajarkan guru. 

. Menurut sifat dan kegunaannnya, disiplin ilmu kependidikan ini terdiri atas 
dua macam, yaitu: pengetahuan kependidikan umum dan pengetahuan kependidikan 
khusus. Pengetahuan kependidikan umum meliputi ilmu pendidikan, psikologi 
pendidikan, administrasi pendidikan dan seterusnya. Sedangkan pengetahuan 
kependidikan khusus meliputi metode mengajar, metodik khusus pengajaran materi 
tertentu, teknik evaluasi, praktek keguruan dan sebagainya. Alhasil, pengetahuan/ HmUl 
pendidikan umum itu meliputi segenap pengetahuan kependidikan yang tidak langsung 
berhubungan dengan proses belajar-mengajar, sedangkan ilmu khusus l,angsung 
berhubungan dengan praktek pengelolaan PBM. 

Ilmu pengetahuan materi bidang studi yang akan menjadi keahlian atau 
pelajaran yang akan diajarkan oleh guru. Dalam hal ini, penguasaan atas pokok-pokok 
bahasan materi pelajaran yang terdapat dalam bidang studi yang menjadi bidang tugas 
gu,ru adalah mutlak diperlukan. Penguasaan guru atas materi-materi bidang studi itu 
seyogianya dikaitkan langsung dengan pengetahuan kependidikan khusus terutama 
dengan metodik khusus dan praktek keguruan. 

Jeflis kompetensi kognitif lain yang juga perlu dimiliki seorang guru adalah 
kemampuan mentransfer strategi kognitif kepada para siswa agar dapat belajar secara 
efisien dan efektif (Lawson, 1991). Guru diharapkan mampu mengubah pilihan 
kebiasaan belajar (cognitive preference) siswa yang bermotif ekstrinsik menjadi 
preferensi kognitif yang bermotif intrinsik. Upaya ini diperlukan sebab siswa yang 
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berpreferensi kognitif ekstrinsik biasanya hanya memandang belajar sebagai alat 
penangkal bahaya ketidak naikan atau ketidak lulusan saja. Dengan kata lain, siswa 
tersebut belajar hanya ingin mencapai cita-cita asallulus seinata (pass-only aspiration). 

Kompetensi ranah afektif guru bersifat tert:Utup dan abstrak, sehingga amat 
sukar tintuk diidentifikasikan. Kompetensi ranah . 4ri . sehenarnya meliputi seluruh 
fen omena perasaan dan emosi . seperti : cinta, ·bene~ senang, sedih, dan sikap-sikap 
tertentu terhadap diri sendiri dan orang lain. Namun demikian, kompotensi afektif 
(ranah rasa) yang paling penting dan paling sering dijadikan objek penelitian dan 
pembahasan psikologi pendidikan adalah sikap dan perasaan diri yang berkaitan 
dengan profesi keguruan. 
Sikap dan perasaan diri meliputi : 

1. Self-concept dan self esteem 
2. Self-efficacy dan contextual efficacy 
3. attitude of self acceptance dan others acceptance 

Anekaragam kompetensi ranah arasa itu selanjutnya akan diuraikan 
berclasarkan hasil-hasil penelitian Bezzina (1990), Bezzina & Butcher (1990) dan 
Burns (1991). Data dan informasi serta kesimpulan yang mereka tarik dari penelitian 
tersebut dipandang masih hangat dan relevan dengan tugas professional masa kini. 

1. Konsep Diri dan Harga Diri Guru 
Self-concept atau konsep diri guru ialah totalitas sikap dan persepsi seorang 

guru terhadap dirinya sendiri; Keseluruhan sikap dan pandangan tersebut dapat 
dianggap deskripsi kepribadian guru yang bersangkutan. Sementara ini self esteP?m 
(harga diri) guru dapat diartikan sebagai tingkat pandangan dan penilaian seorang guru 
mengenai dirinya sendiri berdasarkan prestasinya. Titik berat self esteem terletak pada 
penilaian atau taksiran guru terhadap dirinya sendiri yang merupakan bagian dari self 
concept. 

Guru yang profesional memerlukan self-concept yang tinggi. Guru demikian 
dalam mengajarnya lebih cenderung memberi peluang luas kepada para siswa untuk 
berkreasi dibanding dengan guruyang memiliki selfconcpt yang rendah (negatif). Gunx 
yang herself-concept rendah biasanya lebih banyak "berkicau" sehingga tidak sempat 
memberi peluang kepada siswa untuk berkreasi seperti bertanya atau menyampaikan 
pendapat. Akibatnya, para siswa menjadi "masyarakat bisu'?. Guru yang memiliki 
konsep diri yang tinggi umurnnya memiliki harga diri yang tinggi pulalah mempunyai 
keberanian mengajak dan mendorong serta membantu dengan sekuat tenaga kepada 
siswanya agar lebih maju. Fenomena keberanian mengajak dan mendorong para siswa 
supaya maju itu didasari oleh keyakinan guru tersebut terhadap kualitas prestasi 
akademik yang telah ia miliki. Oleh karena itu, untuk memiliki konsep diri yang 
positif, para guru perlu berusaha mencapai prestasi akademik setinggi-tingginya 
dengan cara banyak belajar dan terns mengikuti perkembangan zaman. 

2. Eftkasi Diri dan Efikasi Kontekstual Guru 
Self-efficacy guru (efikasi guru), lazim juga disebut personal teacher efficacy 

adalah keyakinan guru terhadap keefektifan kemampuannya sendiri . dalam 
membangkitkan gairah dan kegiatan para siswanya. Kompetensi ranah rasa ini 
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berhubungan dengan kompetensi ranah rasa lainnya yang disebut teaching efficacy 
atau contextual efficacy yang berarti kemampuan guru dalam berurusan dengan 
keterbatasan faktor diluar dirinya ketika ia mengajar. Artinya keyakinan guru terhadap 
kemampuannya sebagai pengajar profesional bukan hanya dalam hal menyajikan 
materi pelajaran di depan kelas saja, melainkan jug~ daiain hal memanipulasi 
(mendayagunakan) keterbatasan ruang, waktu dan p~ralatan yarig berhubungan dengan 
proses belajar mengajar. 

Dalam sebuah penelitian yang melibatkan 2043 orang guru dan mahasiswa 
calon guru program S 1 diperoleh fakta bahwa keyakinan terhadap kemampuan pribadi 
guru dan calon guru dalam membangkitkan minat belajar siswa-siswanya berkolerasi 
positif dan signifikan (mempunyai hubungan kuat dan berarti) dengan hasil belajar 
siswa-siswa tersebut. Artinya responden yang berkeyald,nan bahwa dirinya mampu 
mengajar dan menyingkirkan segala hambatan pengajaran (efikasi-kontekstual) yang 
ada, telah menimbulkan gairah beiajar para siswa. · 

Sebaliknya bahwa guru atau calon guru yang kurang memiliki keyakinan 
terhadap kemampuan keguruannya telah menyebabkan merosotnya prestasi belajar 

· para siswa Telah dibuktikan dugaan untuk sementara (hipotesis) bahwa eftkasi para 
mahasiswa cal on guru pada umumnya lebih rendah dari pada guru yang telah bertugas. 
Implikasinya ialah bahwa program pendidikan keguruan (preservise education) masih 
per u menambah "jam terbang" praktek mengajar kepada para mahasiswa calon guru. 
Padahal, program-program preservise education telah menerapkan prinsip 
keseimbangan antara belajar di kampus dan praktek di lapangan. 

3. Sikap Penerimaan Terhadap Diri Sendiri dan Orang Lain 
Sikap penerimaan terhadap diri sendiri (Self acceptance attitude) adalah gejala 

ranah rasa seorang guru dalam berkecendrungan positif dan negatif terhadap dirinya . 
sendiri berdasarkan penilaian yang lugas atau bakat dan kemampuannya. Sikap 
penerimaan terhadap dirinya sendiri mi diiringi dengan rasa puas terhadap kelebihan 
dan kekurangan yang ada pada diri guru tersebut. Sikap terhadap kemampuan yang ada 
pada dirinya sendiri pada umumnya berpengaruh secara psikologis terhadap sikap 
penerimaan pada orang lain (other acceptance attitude) 

Sebagai pemberi layanan kepada siswa (sebagai pembantu dan pembimbing 
serta anutan kegiatan belajar siswa), guru seyogyianya memiliki sikap positif terhadap 
dirinya sendiri. Sebab kompetensi bersikap seperti ini akan cukup berpengaruh 
terhadap tinggi rendahnya kualitas dan kuantitas layanan kepada siswa. Sigmund 
freund beranggapan: "The more people love themselves the less love they had over to 
give to other people"( Burns, 1991), yang pada dirinya sendiri akan berarti bahwa 
orang yang lebih banyak rnncintai dirinya sendiri akan berakibat kurang mencintai 
orang lain. Freund mungkin menyangka bahwa cinta dan kasih sayang yang dirniliki 
manusia berdimensi sama dengan benda konkret seperti uang atau barang. 

Asumsi Freund yang terkesan direka-reka itu (tidak ditopang dengan data) 
pada pruis~pnya menuding orang yang menyayangi dirinya sendiri sebagai orang yang 
tak akan menyayangi orang lain secara memadai. Namun penelitian yang dilakukan 
ahli, Adler (1927), Berger (1952), Jourard (1971), justru menunjukkan hal sebalikya. 
Lebih dari itu , Burns (1991) menyimpilkan bahwa hanya orang yang berperasaan 
cukup positif terhadap dirinya (mencintai dan menghargai diri) saja yang mampu 
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mengurangi kebutuhan dirinya (seperti kebutuhan atas pengakuan dan kekuasaan) 
untuk memenuhi layanan kepada orang lain sesuai dengan kebutuhannya. Alhasil 
antara sikap penerimaan terhadap orang lain terhadap · dlri sendiri terdapat hubunga 
yang pesat dan berarti. . . · . 

Kompetensi psikomotor guru meliputi segala keterampilan atau kecakapan 
yang bersifat jasmaniah yang pelaksanaannya berhubungan dengan tugas-tugas selaku 
pengajar. Guru yang profesional memerlukan penguasaan yang prima atas sejumlah 
keterampilan ranah karsa yang langsung berkaitan dengan bidang studi garapannya. 
Secara garis besar, kompetensi ranah karsa guru terdiri atas dua kategori,yaitu : 1) 
kecakapn fisik umum; 2) kecakapan fisik khusus. Sejak mana kualitas kecakapan 
jasmaniah yang bersifat umum dan khusus itu, sebagian besar kalau tidak seluruhnya 
bergantung pada kualitas schemata yang terdiri atas schema-schema. Schemata ini 
tersimpan dalam sub sistem memori pernianen guru tersebut (Anderson, 1990). 

Selanjutnya, kecakapan fisik yang umum, direfleksikan ( diwujudkan dalam 
gerak) dalam bentuk gerakan dan tindakan umum jasmani guru seperti duduk, berdiri, 
berjalan, berjabat tangan dan sebagainya yang tidak langsung berhubungan dengan 
aktlfitas mengajar. Kompotensi ranah karsa ragam ini selayaknya direfleksikan oleh 
guru sesuai dengan kebutuhan dan tata krama yang berlaku. Adapun kecakapan ranah 
karsa guru yang khusus meliputi keterampilan-keterampilan ekspresi verbal 
(pemyataan lisan) dan non-verbal (pemyataan tindakan) tertentu yang direfleksikan 
guru terutama ketika mengelola proses belajar-mengajar. Dalam hal ini merefleksikan 
ekspresi verbal gu:m sangat diharapkan terampil, dalam arti fasih (lancar berbicara 
dengan baik ketika menyampaikan uraian materi pelajaran mauoun ketika menjawab 
pertanyaan-pertanyaan para siswa atau mengomentari sanggahan dan pendapat mereka. 

Akan tetapi, guru yang cakap dalam ekspresi verbal tidak berarti guru hams 
selalu bisa menjawab pertanyaan siswa dan berusaha menutup-nutupi kekurangan yang 
ada dalam dirinya, ataudengan kata lain berdiplomasi. Sebab menjawab pertanyaan 
yang sebenarnya tidak diketahui jawabannya dengan cara "menipu" atau mengajukan 
argumen yang dicari-cari sangat tidak bijaksana. Bersikap dan berprilaku jujur 
terhadap siswa meskipun membuat siswa menjadi tahu akan kekurangan guru tersebut, 
jauh lebih bijaksana daripada berpura-pura dan menipu guru yang profesional hru'11.1s 
memberi tahu secara jujur kepada para siswanya bahwa ia lupa atau bel urn tahu sambil 
berjanjiakan mencarikanjawaban atas pertanyaan tadi pada kesempatan lain. 

Perlu diperhatikan bahwa dalam melakukan ekspresi non verbal, guru 
hendaknya mempertahankan akurasi (kecermatan), dan konsistensi (keajegan) 
hubungan antara ekspresi non verbal tersebut dengan ekspresi verbal. Jadi, guru yang 
hams menyatukan ucapan dengan perbuatan, Hal ini penting, sebab jika aku:rasi dan 
konsistensi tadi gagal diperlihatkan guru kepada siswa maka kepercayaan siswa kepada 
kepiawaian guru dan arti penting materi pelajaran akan mungkin merosot. Dampak 
negatif selanjutnya mungkin minat dan gairah para siswa dalam mempelajari materi 
tadi .akan merosot pula. 

C. KESIMPULAN 
Profesionalisme guru merupakan suatu proses yang hams dilakukan secara 

kontekstual yang artinya hams berdasarkan pengalaman proses mengajar di dalam 
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kelas. Pada proses tersebut akan ditemukan berbagai persoalan yang harus d.itangani 
secara profesional oleh seorang guru. Setelah pengalaman tersebut maka seorang guru 
akan mengadakan evaluasi diri tentang inasalah-masalah yang d.ihadapi dan ditemui 
sepanjang waktu proses pembelajaran berlangsung. Dalain evaiuasi diri tersebut juga 
seorang guru dapat bertanya kepada orang yang lebih se~Jlor atau kawan sejawat atau 
satu tim pembelajaran dalam mata pelajaran yang sama. Dengan demikian kita 
mendapatkan satu pengalaman baru sehingga suatu saat hila seorang guru menemukan 
masalah yang sama tidak lagi harus mengalariti kesulitan dalam mengatasi asalah 
tersebut. Maka suatu saat nantinya dapat d.ipakai dalam strategi pembelajaran berbasis 
problem solving. 

Kompetensi guru adalah kemampuan dan kewenangan guru dalam 
melaksanakan profesinya sedangkan profesionalisme berarti kualitas dan prilaku 
khusus yang menjad.i ciri khas guru profesional. Jadi guru yang profesional ialali guru 
yang kompetensi dan melaksanakan tugas mengajar sebagai satu-satunya profesi utama 
yang wajib d.ilaksanakan. Kompotensi ranah cipta merupakan kompetensi u.tam.a -yang 
wajib <lliniliki oleh setiap calon guru dan guru profesional mengandung bermacam­
macam pengetahuan baik yang bersifat deklaratif maupun yang bersifat deklaratif 
maupun yang bersifat prosedural. Kompotensi ranah ini sebenamya meliputi seluruh 
fenomena perasaan dan hati, seperti : cinta, benci, senang, sedih dan sikap meliputi 
seluruh fenomena perasaan . namun demikian, kompotensi afektif (ranah rasa) yang 
paling penting dan paling sering d.ijadikan objek penelitian dan perubahan psikologis 
pend.idikan adalah sikap dan perasaan dari yang berkaitan dengan profesi keguruan. 
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